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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah. Taman Kanak-kanak Pertiwi Mallenreng kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai
 Jumlah tenaga pengajar di Taman Kanak-kanak Pertiwi Mallenreng sebanyak 8 orang. Kepala sekolah 1 orang staff administrasi 2 orang dan penjaga keamanan 1 orang dan 4 orang guru kelas.
Taman Kanak-kanak pertiwi memiliki 10 ruangan yang terdiri dari 1 kantor, perpustakaan dan ruang computer 1 ruang,dapur 1 ruang, kamar mandi/toilet 3 ruang, dan ruang kelas 4 ruang yaitu kelompok bermain, A1 dan A2, kelompok B1, dan B2. Proses pembelajaran di Taman Kanak kanak Pertiwi Mallenreng kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai berpedoman pada peraturan menteri pendidikan nasional No 58 Tahun 2009.
2. Peningkatan Kecerdasan visual Anak Di Taman Kanak Kanak Pertiwi Kabupaten Sinjai  Pada Siklus 1
Untuk memberikan gambaran mengenai Kecerdasan visual anak dalam hal kegiatan bermain puzzle selama mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus 1 yang meliputi beberapa tahap sebagai berikut:
a. Perencanaan Siklus 1 Pertemuan I dan II

Sebelum peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran,terlebih dahulu peneliti berdiskusi dengan guru kelompok A untuk menyusun rencana kegiatan harian yang berkaitan dengan Kecerdasan visual anak dalam kegiatan bermain puzzle. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Kabupaten Sinjai pada pembelajaran pada tahap perencanaan ini meliputi :

1) Membuat Rencana Kegiatan Harian 

Pada kegiatan ini guru dan observer (peneliti) membuat atau menyusun rencana kegiatan harian yang akan di lakukan dalam proses belajar mengajar dalam hal ini kegiatan bermain puzzle untuk meningkatkan Kecerdasan visual anak. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan istirahat dan kegiatan penutup. Perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan di laksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan I di mulai tanggal 12 Januari 2015 sampai 13 januari 2015.
2) Mengatur ruangan dan menyiapkan bahan bahan untuk kegiatan bermain puzzle. Pada kegiatan ini, guru dan observer sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu mengatur ruangan kelas agar suasana ruangan menjadi lebih menarik dan anak senang belajar dan bermain. Selain itu, guru dan observer sebelum memulai pembelajaran juga menyiapkan bahan bahan yang di gunakan dalam proses atau pelaksanaan pembelajaran dalam hal ini meningkatkan Kecerdasan visual anak dalam kegiatan bermain puzzle.
3) Menyiapkan instrumen atau lembar observasi
Dalam kegiatan ini guru dan observer ( peneliti ) terlebih dahulu menyiapkan lembar observasi di mana guru dan observer membuat atau menyusun lembar observasi dan istrumen observasi yang berisi hal hal yang akan di amati pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hal ini untuk meningkatkan Kecerdasan visual anak melalui kegiatan bermain puzzle pada anak di Taman Kanak Kanak Pertiwi Kabupaten Sinjai.

b. Pelaksanaan Siklus 1

1) Siklus 1 Pertemuan I
Tahap pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan I pada hari Senin tanggan 12 Januari 2015. Pelaksanaan pertemuan 1 di mulai pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.30 Wita. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan istirahat, dan kegiatan penutup yang akan di uraikan berikut ini :
(1) Kegiatan Awal

(a) Berbaris sebelum masuk kelas 

Pada kegiatan ini, guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan teratur sedangkan kegiatan anak adalah bebaris dengan rapi sambil menyanyikan lagu “ Good Moning “ . dan guru meminta anak untuk merapikan barisan karena barisan paling rapi yang duluan dapat masuk dalam kelasnya dan di iringi lagu “ We Are On Train Of Love”

(b) Mengucapkan salam 

Pada kegiatan ini guru mengucapakan  “salam  ( assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu ) dan selamat pagi anak anak” kemudian nak membalas dengan mengucapakn “salam (assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu) dan selamat pagi ibu guru”. Kegiatan ini di lakukan agar anak terbiasa untuk mengucapkan salam dan menjawab salam apabila bertemu dengan orang lain. 

(c) Berdoa sebelum belajar 

Pada kegiatan ini guru mengajak dan membimbing anak untuk berdo’a (do’a sebelum belajar) bersama. Sedangkan kegiatan anak adalah membaca do’a sambil dibimbing oleh guru

(d) Apersepsi 

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan anak pelajaran yang kemaren dan menghubungkan dengan pelajaran yang akan di pelajari hari ini 

(e) Tanya jawab tentang mengetahui ciptaan-ciptaan Allah yang sangat indah
Pada kegiatan ini guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang ciptaan-ciptaan Allah kepada anak didik, hal ini bertujuan untuk agar anak didik dapat mengetahui apa- apa saja ciptaan allah yang sangat indah.
(f) Bercakap- cakap tentang anak senang bila diajak rekreasi
Pada kegiatan ini guru mengajak anak didik bercakap-cakap tentang kesenangan anak bila diajak berekeasi hal ini dilakukan agar guru dapat mengetahui sosial emosiaonal anak didiknya serta sosial emosional anak didik dapat meningkat dengan melakukap percakapan mengenai rekreasi.
(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti terdiri atas 3kegiatan yaitu 
(a) Pemberian tugas menyusun puzzle mobil
Pada kegiatan ini hal yang di lakukan guru yang pertama adalah menyiapkan puzzle untuk masing-masing anak didik, dimana Tugas anak didik adalah menyusun puzzle yang telah disediakan oleh guru. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih Kecerdasan visual pada anak.

(b) Meniru bentuk mobil
(c) Memberi tugas menganyam bentuk tikar

(3) Kegiatan Istirahat :

(a) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

(b) Berdo’a sebelum dan sesudah makan 

(c) Istirahat dan bermain-main
(d) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup ini di lakukan selama 30 menit yang akan di laksanakan sebagai berikut:

(a) Bercakap-cakap tentang cara membuang sampah pada tempatnya
(b) Berdoa sebelum pulang 

2) Observasi Siklus 1 Pertemuan I  

Dalam kegiatan observasi, hal- hal yang di amati saat kegiatan adalah kegiatan guru saat menyampaikan pembelajaran, kegiatan anak saat pembelajaran atau respon yang di tunjukkan anak saat guru menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan bermain puzzle untuk meningkatkan Kecerdasan visual anak. Observasi di laksanakan selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Adapun yang menjadi objek pengamatan adalah Guru dan anak didik, dan hasilnya sebagai berikut :
1. Hasil Observasi Guru 

a) Guru membantu anak mengumpulkan setiap potongan puzzle. Pada langkah ini guru tidak membantu anak untuk mengumpulkan setiap kepingan puzzle yang ada sehingga anak kewalahan dalam melakukan tugasnya. Oleh karenanya, guru mendapat penilaian kurang.
b) Guru membantu anak menemukan kepingan yang sesuai dengan gambar latar. Pada langkah ini guru tidak membantu anak menemukan kepingan puzzle secara keseluruhan anak, sehingga banyak anak yang belum mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian kurang
c) Guru membantu anak menyisipkan kepingan puzzle sesuai dengan pola yang ada. Pada langkah ini guru tidak membantu anak menyisipkan kepingan puzzle secara keseluruhan anak, sehingga banyak anak yang belum mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian kurang.
d) Guru membantu anak untuk menyambungkan tiap kepingan puzzle dengan benar, pada langkah ini guru membantu anak menyambungkan kepingan puzzle tetapi belum maksimal sehingga banyak anak yang masih keliru. Oleh karenanya guru mendapatkan penilaian cukup.
2. Hasil Observasi Anak

Tabel 4.1  Hasil Observasi Siklus 1 Pertemuan I
	No    Indikator
	Penilaian

	
	●                   √                   ○

	1 Memasang benda sesuai pasangannya menurut fungsi
	3 anak        5 anak          7 anak

	2 Meniru bentuk mobil
	10 anak     3 anak           2 anak   

	3 Menganyam bentuk tikar
	5 anak      4 anak          6 anak


Berdasarkan tabel hasil observasi di atas di ketahui bahwa:
Pada indikator yang pertama yaitu Memasang benda sesuai pasangannya menurut fungsi dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 3 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu menyusun puzzle dengan baik tanpa bantuan guru, 5 anak dalam kategori cukup (√) karena hanya bisa menyusun puzzle mobi dengan bantuan guru, dan 7 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak dapat menyusun puzzle.
Pada indikator yang ke dua yaitu meniru bentuk mobil dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 10 anak dalam kategori baik (● ) yakni anak didik mampu meniru bentuk mobil dengan baik dan rapi, 3 anak dalam kategori cukup (√ ) karena dalam meniru bentuk mobi kurang hasil kerjanya kurang rapi serta dibantu dengan guru, dan 2 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak dapat meniru bentuk mobil.
Selanjutnya pada indikator yang ke tiga yaitu menganyam bentuk tikar dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 5 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu menganyam bentuk tikar dengan baik dan rapi, 4 anak dalam kategori cukup (√ ) karena dalam menganyam bentuk tikar hasil kerjanya kurang rapi serta dibantu dengan guru, dan 6 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak dapat menyelesaikan anyaman bentuk tikar biarpun dibimbing oleh guru.
3) Siklus 1 Pertemuan II

Tahap pelaksanaan tindakan pertemuan IIsiklus 1 pada hari Senin tanggal 20 Januari 2015. Pelaksanaan pertemuan II di mulai pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.30 Wita. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan istirahat, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang akan di uraikan berikut ini :

(1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal ini terdiri atas beberapa kegiatan dan akan di uraikan sebagai   berikut :

(a) Membaca doa sebelum melaksanakan kegiatan 

(b) Apersepsi 

(c) Tanya jawab tentang anak yang mencabut bunga saat rekreasi
(d) Bercakap-cakap tentang anak yang mendengarkan nasehat orang tua saat rekreasi

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti terdiri atas 3 kegiatan yaitu 

(a) Menyusun puzzle payung
Pada kegiatan ini hal yang di lakukan guru yang pertama adalah menyiapkan puzzle yang akan digunakan anak untuk bermain, dimana  sebelum anak bermain guru memberikan arahan atau contoh bagaimana cara menyusun puzzle paying yang benar sehingga pada saat anak bermain anak sudah dapat mengetahui cara menyusun puzzle paying dengan benar. dan kegiatan ini dapat menikngkatkan kognitif anak didik.
(b) Pemberian tugas menunjukkan gambar topi yang sama jumlahnya
(c) Menceritakan perbedaan gambar topi dan keranjang yang ada pada puzzle
(3) Kegiatan Istirahat :

(1) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

(2) Berdo’a sebelum dan sesudah makan 

(3) Istirahat dan bermain-main
(4) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup ini di lakukan selama 30 menit akan di laksanakan sebagai berikut:

(a) Bercakap-cakap tentang saat rekreasi kita harus tenang
(b) Menyebutkan tempat rekreasi yang ada disinjai
(c) Berdoa, salam sebelum pulang 

c. Observasi Siklus 1 Pertemuan II

Dalam kegiatan observasi, hal- hal yang di amati saat kegiatan adalah kegiatan guru saat menyampaikan pembelajaran, kegiatan anak saat pembelajaran atau respon yang di tunjukkan anak saat guru menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan bermain puzzle dalam mengembangkan Kecerdasan visual anak. Observasi di laksanakan selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung berupa Kecerdasan visual anak dalam kegiatan bermain puzzle. Adapun yang menjadi objek pengamatan adalah Guru dan anak didik, dan hasilnya sebagai berikut :
1. Hasil Observasi Guru 

a) Guru membantu anak mengumpulkan setiap potongan puzzle. Pada langkah ini guru membantu anak untuk mengumpulkan setiap kepingan puzzle yang ada tetepi tidak merata kepada seluruh anak. Oleh karenanya, guru mendapat penilaian cukup.
b) Guru membantu anak menemukan kepingan yang sesuai dengan gambar latar. Pada langkah ini guru tidak membantu anak menemukan kepingan puzzle secara keseluruhan anak, sehingga banyak anak yang belum mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian kurang.
c) Guru membantu anak menyisipkan kepingan puzzle sesuai dengan pola yang ada. Pada langkah ini guru tidak membantu anak menyisipkan kepingan puzzle secara keseluruhan anak, sehingga banyak anak yang belum mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian cukup.
d) Guru membantu anak untuk menyambungkan tiap kepingan puzzle dengan benar, pada langkah ini guru membantu anak menyambungkan kepingan puzzle sehingga anak mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Oleh karenanya guru mendapatkan penilaian baik.
2) Hasil Observasi Anak 

Tabel 4.2  Hasil Observasi Siklus 1Pertemuan II

	 No   Indikator
	Penilaian

	
	       ●               √                 ○

	1  Menyebutkan dan menceritkan perbedan 2 buah benda
	4 anak     5 anak        6 anak

	2 Menunjuk gambar topi yang sama jumlahnya
	    6 anak     5 anak         4 anak

	3    Mencocok gambar gunung
	    5 anak     7 anak         3 anak


Berdasarkan tabel hasil observasi di atas di ketahui bahwa:

(a) Pada indikator Menyebutkan dan menceritkan perbedan 2 buah benda dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 4 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu menyusun puzzle payung dengan tepat, 5 anak dalam kategori cukup (√) karena hanya dapat mennyusun puzzle payung dengan bantuan guru, dan 6 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu menyusun puzzle payung.
(b) Pada indikator menunjukkan gambar topi yang sama jumlah dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 8 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu menunjuk gambar topiyang sama jumlahnya dengan tepat, 5 anak dalam kategori cukup (√) karena hanya dapat menunjuk gamabr topi yang sama jumlahnya dengan bantuan guru , dan 4 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu menunjuk gambar topi yang sama jumlahnya
(c) Pada indikator mencocok gambar gunung dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 5 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu mencocok gambar gunung dengan baik, 7 anak dalam kategori cukup (√) karena hanya dapat mencocok gambar gunung dengan bantuan guru , dan 3 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu mencocok gambar gunung.
d. Refleksi Siklus 1

Dari hasil penelitia tentang kegiatan bermain puzzle yang terjadi selama proses pembelajaran pada siklus 1 menunjukkan masih banyak anak dalam kategori cukup dalam meningkatkan Kecerdasan visual, hal ini sesuai dengan pengamatan melalui lembar observasi yang menunjukkan hasil pencapaian belum maksimal., maka refleksi yang di temukan sebagai berikut :

a) Perencanaan, umumnya sudah baik namun perlu di persiapkan lebih baik lagi, seperti cara guru dalam memberikan penjelasan tentang cara bermain puzzle yang akan di laksanakan dan memberikan pemahaman tentang meningkatkan Kecerdasan visual agar anak lebih mudah  mengerti.

b) Pelaksanaan, secara keseluruhan sudah mulai baik namun, guru perlu menjelaskan dan  memperkenalkan kepada anak terlebih dahulu cara bermain puzzle sehingga Kecerdasan visual anak dapat lebih meningkat dengan bermain puzzle tersebut.
c) Observasi, masih dalam kategori cukup dalam memahami kegiatan bermain puzzle yang di laksanakan oleh guru dan masih terfokus menjalankan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan bermain puzzle tanpa memerhatikan apakah anak mengerti tentang kegiatan yang di berikan tersebut 

Berdasarkan analisis dan refleksi diatas dapat mengacu kepada inidikator keberhasilan, maka dapat di simpulkan bahwa pembelajaran dengan kegiatan bermain puzzle  masih belum berhasil oleh karena itu pembelajaran dengan kegiatan bermain puzzle perlu di ganti dengan kegiatan bermain puzzle yang baru pada tindakan siklus II dengan beberapa penyempurnaan sebagai berikut :

a) Perencanaan , guru perlu memberikan penjelasan yang dapat di pahami anak tentang bentuk kegiatan yang akan di laksanakan serta memberikan pemahaman kepada anak cara bermain puzzle yang benar agar anak bisa menyusun puzzle dengan benar dan lebih mudah di mengerti oleh anak didik 

b) Pelaksanaan, perkenalkan bentuk puzzle yang di gunakan kepada anak kemudian  memberikan contoh cara bermain puzzle yang benar yang selanjutnya anak menyusun puzzle seperti cara yang dilakukan oleh guru.
c) Observasi, guru harus cermat dan teliti untuk memperhatikan setiap anak didik sehingga kegiatan pembelajaran dengan menggunakan puzzle dapat berjalan dengan baik dan anak pun memahamipenjelasan yang di berikan.
4) Gambaran Pengembangan Kecerdasan visual Pada Anak Melalui Kegiatan Bermain Puzzle Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Kabupaten Sinjai
Pada dasarnya pelaksanaan siklus II ini merupakan pengulangan pembelajaran dengan kegiatan yang sama namun pada siklus ini kegiatan yang di berikan kepada anak berbeda dengan siklus I 
a. Perencanaan Siklus II Pertemuan I

Untuk menggambarkan tentang Kecerdasan visual di Taman Kanak Kanak Pertiwi Kabupeten Sinjai pada pertemuan I siklus II yang di laksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membuat Rencana Kegiatan Harian 

Pada kegiatan ini guru dan observer (peneliti) membuat atau menyusun rencana kegiatan harian yang akan di lakukan dalam proses belajar mengajar dalam hal ini kegiatan bermain Puzzle untuk pengembangan Kecerdasan visualnya. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan istirat dan kegiatan penutup.Perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan di laksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan I di mulai tanggal 20 januari 2015 dan Pertemuan II Pada tanggal 21 januari 2015.
2. Mengatur ruangan dan menyiapkan bahan-bahan untuk pembelajaran dalam kegiatan bermain puzzle 

Pada kegiatan ini, guru dan observer sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu mengatur ruangan kelas agar suasana ruangan menjadi lebih menarik dan anak senang belajar. Selain itu, guru dan observer sebelum memulai pembelajaran juga menyiapkan bahan bahan yang di gunakan dalam proses atau pelaksanaan pembelajaran dalam hal ini pengembangan Kecerdasan visual melalui kegiatan bermain puzzle.

3. Menyiapkan instrument atau lembar observasi 

Dalam kegiatan ini guru dan observer ( peneliti ) terlebih dahulu menyiapkan lembar observasi di mana guru dan observer membuat atau menyusun lembar observasi dan istrumen observasi yang berisi hal hal yang akan di amati pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hal ini untuk meningkatkan Kecerdasan visual anak dengan bermain puzzle pada anak di Taman Kanak Kanak Pertiwi Mallenreng kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.
b. Pelaksanaan Siklus II
1) Siklus II Pertemuan I
Tahap pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I pada hari rabu tanggal 20 januari 2015. Pelaksanaan pertemuan 1 di mulai pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.30 Wita. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan istirahat, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang akan di uraikan berikut ini :

(1) Kegiatan Awal
(a) Berbaris di depan kelas
(b) Mengucapkan salam 
(c) Berdoa sebelum belajar 
(d) Apersepsi 
(e) Menangkap bola
(f) Mau menolong teman saat terluka
(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti terdiri atas 3kegiatan yaitu 

(a) Menyusun puzzle payung
Pada kegiatan ini ada beberapa langkah langkah yang dilakukan oleh guru di antaranya :
Kegiatan guru :
(1) Guru membantu anak untuk mengumpulkan setiap potongan puzzle, 

(2) Guru membantu anak Menemukan Kepingan yang sesuai dengan gambar latar. 

(3) Guru membantu anak menyisipkan kepingan puzzle sesuai dengan pola yang ada.
(4) Guru membantu anak menyambungkan tiap kepingan puzzle dengan benar
Kegiatan anak  :
(1) Anak mengumpulkan setiap potongan puzzle, 

(2) Anak mencari Kepingan yang sesuai dengan gambar latar. 

(3) Anak menyisipkan kepingan puzzle sesuai dengan pola yang ada.,

(4) Anak menyambungkan tiap kepingan puzzle dengan benar
Kegiatan Istirahat :

(a) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

(b) Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
(c) Istirahat dan bermain-main
(1) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup ini di lakukan selama 30 menit akan di laksanakan sebagai berikut:
(a) Tidak boleh mencoret-coret dinding tempat rekreasi
(b) Berdoa sebelum pulang 
(c) Mengucapkan salam sebelum pulang
c. Observasi Siklus II Pertemuan I  
Dalam kegiatan observasi, hal- hal yang di amati saat kegiatan adalah kegiatan guru saat menyampaikan pembelajaran, kegiatan anak saat pembelajaran atau respon yang di tunjukkan anak saat guru menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan bermain puzzle dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak. Observasi di laksanakan selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung berupa peningkatan Kecerdasan visual melalui kegiatan bermain puzzle. Adapun yang menjadi objek pengamatan adalah Guru dan anak didik, dan hasilnya sebagai berikut :
1. Hasil Observasi Guru
a) Guru membantu anak mengumpulkan setiap potongan puzzle. Pada langkah ini guru membantu anak untuk mengumpulkan setiap kepingan puzzle yang ada yang dilakukan kepada seluruh anak. Oleh karenanya, guru mendapat penilaian baik.
b) Guru membantu anak menemukan kepingan yang sesuai dengan gambar latar. Pada langkah ini guru membantu anak menemukan kepingan puzzle tetapi tidak merata kepada keseluruhan anak, sehingga sebagian anak ada yang belum mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian cukup.
c) Guru membantu anak menyisipkan kepingan puzzle sesuai dengan pola yang ada. Pada langkah ini guru membantu anak menyisipkan kepingan puzzle secara keseluruhan anak, sehingga anak yang mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian baik.
d) Guru membantu anak untuk menyambungkan tiap kepingan puzzle dengan benar, pada langkah ini guru membantu anak menyambungkan kepingan puzzle sehingga anak mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Oleh karenanya guru mendapatkan penilaian baik.
(a) Hasil Observasi Anak 

Tabel 4.3  Hasil Observasi Siklus II Pertemuan I
	No    Indikator
	Penilaian

	
	    ●
	√
	○

	1    Memasang benda sesuai pasangannya menurut fungsi
	6 anak
	4 anak
	5 anak

	2    memasangkan lambang bilangan
	8 anak
	5 anak
	2 anak

	3 membuat bentuk gunung menggunakan tanah liat
	4 anak
	6 anak
	5 anak


   Berdasarkan tabel hasil observasi di atas diketahui bahwa:

(a) Pada indikator Memasang benda sesuai pasangannya menurut fungsi dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 6 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu menyusun puzzle payung dengan tepat, 4 anak dalam kategori cukup (√ ) karena hanya dapat menyusun puzzle payung dengan cuma sebagian, dan 5 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu menyusun puzzle payung dengan
(b) Pada indikator menyusun puzzle payung  dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 8 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu memasangkan lambang bilangan dengan tepat, 5 anak dalam kategori cukup (√ ) karena hanya dapat memasangkan lambang bilangan cuma sebagian, dan 2 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu memasangkan lambang bilangan.

(c) Pada indikator menyusun puzzle payung  dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 4 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu membuat bentuk gunung menggunakan tanah liat dengan baik, 6 anak dalam kategori cukup (√ ) karena hanya dapat membuat bentuk gunung menggunakan tanah liat cuma sebagian, dan 5 berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu membuat bentuk gunung menggunakan tanah liat.
2) Siklus II Pertemuan II
Tahap pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II pada hari Selasa tanggal 21 januari 2015. Pelaksanaan pertemuan II di mulai pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.30 Wita. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan istirahat, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang akan di uraikan berikut ini :
(1) Kegiatan Awal

(a) Berbaris sebelum masuk kelas 

(b) Mengucapkan salam 
(c) Berdoa sebelum belajar 
(d) Mengucapkan doa naik kendaraan

(e) Apersepsi 
(f) Menyanyi lagu naik kereta api

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti terdiri atas 3 kegiatan yaitu :
(a) Menceritakan perbedaan gambar Mobil dan Motor setelah menyusun puzzle kendaraan
(b) Mengelompokkan gambar kendaraan darat
(c) Meniru membuat garis datar
(3) Kegiatan Istirahat :

(a) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

(b) Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
(c) Istirahat dan bermain-main
(4) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup ini di lakukan selama 30 menit akan di laksanakan sebagai berikut:
(a) Mau menolong teman mengantar pulang
(b) Meniru urutan kata
(c) Bercakap-cakap tentang kegiatan hari esok
(d) Berdoa sebelum pulang 

(e) Mengucapkan salam sebelum pulang

c. Observasi Siklus II Pertemuan I
Dalam kegiatan observasi, hal- hal yang di amati saat kegiatan adalah kegiatan guru saat menyampaikan pembelajaran, kegiatan anak saat pembelajaran atau respon yang di tunjukkan anak saat guru menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan bermain puzzle dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak . Observasi di laksanakan selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung berupa meningkatan Kecerdasan visual anak melalui kegiatan bermain puzzle di Taman Kanak-kanak Pertiwi Mallenreng kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai Adapun yang menjadi objek pengamatan adalah Guru dan anak didik, dan hasilnya sebagai berikut :

1. Hasil Observasi Guru 
a) Guru membantu anak mengumpulkan setiap potongan puzzle. Pada langkah ini guru membantu anak untuk mengumpulkan setiap kepingan puzzle yang ada yang dilakukan kepada seluruh anak. Oleh karenanya, guru mendapat penilaian baik.
b) Guru membantu anak menemukan kepingan yang sesuai dengan gambar latar. Pada langkah ini guru membantu semua anak menemukan kepingan puzzle, sehingga anak mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian baik.
c) Guru membantu anak menyisipkan kepingan puzzle sesuai dengan pola yang ada. Pada langkah ini guru membantu anak menyisipkan kepingan puzzle secara keseluruhan anak, sehingga anak yang mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar. Sehingga guru memperolah penilaian baik.
d) Guru membantu anak untuk menyambungkan tiap kepingan puzzle dengan benar, pada langkah ini guru membantu anak menyambungkan kepingan puzzle sehingga anak mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Oleh karenanya guru mendapatkan penilaian baik.
(a) Hasil Observasi Anak

Tabel 4.4  Hasil Observasi Pertemuan II Siklus II
	No    Indikator
	Penilaian

	
	    ●                     √                 ○

	1 Menyebutkan dan menceritkan perbedan 2 buah benda
	10 anak         3 anak          2 anak

	2 Mengelompokkan gambar kendaraan darat
	9 anak            4 anak         2 anak

	3  meniru membuat garis datar
	7 anak            7 anak          3 anak


Berdasarkan tabel hasil observasi di atas di ketahui bahwa:
(a) Pada indikator Menyebutkan dan menceritkan perbedan 2 buah benda dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 10 anak dalam kategori baik, 3 anak dalam kategori cukup, dan 2 anak  berada pada kategori kurang.
(b) Pada indikator Mengelompokkan gambar kendaraan darat melalui kegiatan bermain puzzle angka  dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 9 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu Mengelompokkan gambar kendaraan darat dengaN tepat, 4 anak dalam kategori cukup (√ ) karena hanya dapat Mengelompokkan gambar kendaraan darat cuma sebagian, dan 2 anak  berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu Mengelompokkan gambar kendaraan darat.
(c) Pada indikator meniru membuat garis datar melalui kegiatan bermain puzzle angka  dari 15 anak didik yang di teliti terdapat 7 anak dalam kategori baik (●) yakni anak didik mampu meniru membuat garis datar dengaN tepat, 7 anak dalam kategori cukup (√ ) karena hanya dapat meniru membuat garis datar cuma sebagian, dan 3 anak  berada pada kategori kurang (○) karena anak tidak mampu meniru membuat garis datar.
d. Refleksi Siklus II
Dari hasil penelitian tentang kegiatan proyek yang terjadi selama proses pembelajaran pada siklus II menunjukkan sudah banyak anak dalam kategori baik dalam meningkatkan kemampuan dalam mengurutkan, hal ini sesuai dengan pengamatan melalui lembar observasi yang menunjukkan hasil pencapaian belum maksimal, maka refleksi yang di temukan sebagai berikut :
a) Perencanaan
Pada proses perencanaan yang telah di lakukan pada siklus II sudah berjalan dengan baik, seluruh rancangan awal telah terlaksana.
b) Pelaksanaan
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan siklus II secara umum pelaksanaan tindakan siklus II sudah terlaksana dalam arti semua kegiatan peningkatan Kecerdasan visual dalam mengurutkan lambang bilangan pada anak sudah tercapai dengan baik. Hal ini dapat di lihat dari guru memberi motivasi, membimbing dan mengarahkan anak yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran.
c) Observasi 
Proses observasi berjalan sesuai dengan apa yang di rencanakan, seluruh perilaku guru dan anak dapat teramati melalui lembar observasi yang telah di susun peneliti dan indikator-indikator Kecerdasan visual dalam pengelompokkan dapat teridentifikasi dengan baik.
Pada siklus II terlihat adanya peningkatan dan perubahan tentang kemampuan guru dan anak dalam menerapkan kegiiatan bermain puzzle 
B. Pembahasan 
Kecerdasan visual adalah kecerdasan gambar dan visualisasi, Kecerdasan visual ini melibatkan kemampuan indera untuk memvisualisasikan gambar di dalam kepala seseorang atau mencitrakannya dalam bentuk dua dimensi atau tiga dimensi. Dalam meningkatkan Kecerdasan visual anak maka dilakukan kegiatan bermain puzzle. Kegiatan bermain puzzle adalah merupakan bentuk permainan yang menantang daya kreatifitas dan ingatan siswa lebih mendalam dikarenakan munculnya motivasi untuk senantiasa mencoba memecahkan masalah, namun tetap menyenangkan sebab bisa di ulang-ulang.
Melalui kegiatan bermain puzzle yang dilakukan maka Kecerdasan visual anak dapat meningkat. Hal ini terbukti dengan penelitian yang dilakukan yang terdiri dari siklus I sebanyak 2 kali pertemuan dan siklus II sebanyak 2 kali pertemuan. Data tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari format observasi pada setiap kegiatan bermain dadu angka yang dilaksanakan. Data tersebut dikumpulkan selama proses belajar mengajar berlangsung yang merupakan pelaksanaan tindakan dalam upaya pencapaian Kecerdasan visual anak. 

Penelitian yang dilakukan terhadap 15 anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Mallenreng kabupaten bone kini menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan Kecerdasan visual anak melalui kegiatan bermain puzzle. Permainan puzzle sangat baik digunakan dalam peningkatan Kecerdasan visual  anak karena permainan ini sangat menyenangkan dan dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak. Peningkatan Kecerdasan visual anak melalui kegiatan bermain puzzle memberikan kesempatan pada anak untuk terlibat langsung secara aktif dan kreatif dalam melakukan permainan dan meningkatkan kemampuan anak . Dari hasil observasi yang dilakukan pada pelaksanaan siklus I ditemukan kelemahan yang menyebabkan anak belum mencapai indicator yang diharapkan, ini disebabkan karena anak belum terbiasa dengan kegiatan yang dilakukan sehingga masih banyak anak dikategorikan kurang mampu dan belum optimal. Hal tersebut terlihat pada kemampuan anak dalam hal : menyusun puzzle mobil melalui kegiatan bermain puzzle. Sedangkan dari pihak guru ada beberapa kelemahan yang dilakukan diantaranya, kurangnya motivasi yang diberikan guru pada anak ketika akan memulai melakukan kegiatan , melaksanakan kegiatan, sesudah pelaksanaan kegiatan, serta kurangnya kesempatan yang diberikan kepada anak untuk memberi pertanyaan tentang kegiatan bermain puzzle yang telah dilaksanakan.
Hasil analisi data menunjukkan bahwa siklus II pada pertemuan I dan II mengenai peningkatan Kecerdasan visual anak melalui kegiatan bermain puzzle. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui kegiatan bermain puzzle, Kecerdasan visual anak dapat ditingkatkan dengan baik. Dari pihak guru juga sudah memberikan motivasi pada anak didik dan memberikan kesempatan pada anak yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru seputar kegiatan bermain dadu angka yang dilakukan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II sama seperti yang dilakukan pada siklus I. 
Menyusun puzzle payung kepada anak melalui kegiatan bermain puzzle dapat mengembangkan Kecerdasan visual anak. .diamana bermain Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kesabaran dan ketekunan anak dalam merangkainya.
Hasil penetilian tersebut diatas menunjukkan bahwa anak pada umumnya sudah masuk kategori baik karena Kecerdasan visualnya sudah ada yang masuk pada penilaian mampu tapi masih perlu bimbingan meskipun masih ada sebagian kecil anak yang kemampuan berhitungnya belum mampu. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kecerdasan visual anak semakin meningkat setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan bermain puzzle. perkembangan Kecerdasan visual anak akan semakin berkembang dan baik jika orang tua maupun guru tidak merasa bosan membimbing dan menstimulus anak secara berkesinambungan sesuai dengan tahap perkembangan dan usia anak. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan visual anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Pertiwi Mallenreng Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai mengalami peningkatan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian, setelah diterapkan tindakan pembelajaran melalui kegiatan bermain puzzle yang dilakukan secara berulang-ulang pada siklus I dan siklus II sehingga Kecerdasan visual anak mengalami peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada guru, diharapkan agar senantiasa menerapkan proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain puzzle dalam upaya meningkatkan Kecerdasan visual pada anak di Taman Kanak-kanak.

2. Kepada sekolah, agar meningkatkan pembinaannya kepada guru dalam upaya proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain puzzle secara tepat dalam proses belajar mengajar.
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